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Rapat Dengar Pendapat (RDP) dengan Eselon |
Kementerian Kelautan dan Perikanan

Terbuka

Rabu, 9 Februari 2022

10.30 WIB s.d. Selesai

Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK 1V)

Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta
Membabhas:

1. Automatic Adjustment Belanja Kementerian Kelautan

dan Perikanan TA. 2022;

2. Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2022; dan

3. Lain-lain

Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP)
didampingi oleh G. Budisatrio Djiwandono (Wakil Ketua
Komisi IV DPR RI/F-Gerindra) dan Anggia Erma Rini,
MKM. (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F-PKB)

Drs. Achmad Agus Thomy (Kabag Set. Komisi IV
DPR RI)

A. 40 Anggota dari 53 Anggota Komisi IV DPR RI

B. Hadir Pemerintah:

1. Dr. Muhammad Yusuf. S.H., M.M. (Inspektur
Jenderal dan Kuasa Sekretaris Jenderal);

2.Dr. TB Haeru Rahayu (Direktur Jenderal
Perikanan Budidaya);

3.Ir. Artati Widiarti, M.A. (Direktur Jenderal
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan
Perikanan);

4. Laksda TNI Adin Nurawaluddin, M.Han. (Direktur
Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan);

5. Dr. Ir. Pamuiji Lestari, M.Sc. (PIt. Direktur Jenderal
Pengelolaan Ruang Laut);

6. Dr. Kusdiantoro, M.Sc. (PIt. Kepala Badan Riset
dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan); dan
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7.1r. Hari Maryadi, M.Si. (Plt. Kepala Badan
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan); dan

8. Dr. Ir. Muhammad Zaini Hanafi, M.Si. (Direktur
Jenderal Perikanan Tangkap) hadir secara virtual.

PENDAHULUAN

RDP Komisi IV DPR RI dengan Eselon | Kementerian Kelautan dan
Perikanan, membahas Automatic Adjustment Belanja Kementerian
Kelautan dan Perikanan TA. 2022, Rencana Program dan Kegiatan Tahun
2022, dan Lain-lain, dibuka pukul 10.30 WIB oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E.
(Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

. KESIMPULAN/KEPUTUSAN:
1.

Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk
melakukan langkah-langkah strategis secara cermat, tepat, dan
berkomitmen tidak melakukan pencadangan anggaran (Automatic
Adjustment) program dan kegiatan tahun 2022 yang sifatnya
bersentuhan dengan masyarakat kelautan perikanan, agar ekonomi
nasional dapat tumbuh dan bangkit.

Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk
meningkatkan produksi sektor kelautan perikanan yang berkelanjutan
di tahun 2022 dalam rangka penambahan PNBP, ekspor dan
penyediaan pangan, serta peningkatan imunitas kesehatan masyarakat
di masa pendemi COVID-19.

Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk
menjalankan bantuan Pemerintah tahun 2022 secara baik, sistematis,
transparan, akuntabel, tepat sasaran, terukur, sinergi, dan
memperhatikan kearifan lokal daerah masing-masing sehingga
nelayan, pembudi daya ikan, petambak garam, pengolah dan pemasar
hasil perikanan, serta masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil di
masing-masing daerah dapat terbantu dan bantuannya tidak
terbengkalai/mangkrak.

Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk
transparan terhadap program dan kegiatan yang berasal dari Pinjaman
dan/atau Hibah Luar Negeri (PHLN) terutama anggarannya, lokasi, dan
status pelaksanaannya. Selanjutnya meminta Kementerian Kelautan
dan Perikanan untuk menyerahkan data PHLN selambat-lambatnya
sebelum rapat kerja yang akan datang.


https://setjen.pu.go.id/birokeuangan/index.php/pinjaman-dan-atau-hibah-luar-negeri-phln
https://setjen.pu.go.id/birokeuangan/index.php/pinjaman-dan-atau-hibah-luar-negeri-phln
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5. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk
menerbitkan surat edaran melaut bagi kapal nelayan yang masih
terkendala perizinannya dan akan diputuskan pada rapat kerja yang
akan datang.

6. Komisi IV DPR RI mendorong Kementerian Kelautan dan Perikanan
untuk meningkatkan pengawasan sumber daya kelautan perikanan di
wilayah-wilayah yang berpotensi rawan terjadi lUU Fishing.

7. Komisi IV DPR RI mendesak Kementerian Kelautan dan Perikanan
untuk melakukan pendampingan kepada pelaku utama kelautan
perikanan agar akses bantuan pembiayaan permodalan di BLU-
LPMUKP dapat direalisasikan kepada sektor usaha.

[ll. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 14.00 WIB.

Kuasa Sekretaris Jenderal Komisi IV DPR RI
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Ketua Rapat,
Ttd. Ttd.
Dr. Muhammad Yusuf. S.H., M.M. Sudin, S.E.
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